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Abstrak: Artikel ini membahas pengaruh media Augmented Reality pada materi ikatan kovalen bisa berkaitan
dengan bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam pengembangan pengetahuan ilmiah tersebut.
Hal ini melibatkan pertimbangan etika dan pandangan dalam aksiologi liberalism saintisme terkait
pemahaman dan penggunaan teknologi serta dampaknya pada masyarakat. Tulisan ini bertujuan untuk
mengetahui pengaplikasian media Augmented Reality (AR) dalam materi ikatan kovalen berdasarkan
ikatan valensi dan mengintegrasikannya dalam sains islam berdasarkan padangan aksiologi liberal
saintisme serta pandangan terhadap etika dalam penggunaanya. Metode yang digunakan yaitu study
literatur dan juga metode pendekatan saintifik yang bertujuan untuk meningkatkan pemebelajaran
menggunaan media AR dan juga untuk mengetahui pengaruhnya terhadap moral mahasiswa.
Berdasarkan hasil observasi menunjukan persentase aktivitas mahasiswa pada saat pembelajaran daring
menggunakan media AR sebesar 85% dan dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil observasi bahwa
media AR dapat menjadikan suasana pembelajaran berbeda, menyenangkan dan meningkatkan minat
peserta dalam belajar sehingga etika dalam penggunaan media ajar yang disediakan sangat baik.

Kata Kunci: Filsafat Iimu, Integrasi Sains-Islam, lkatan Kovalen, Augmented Reality

Abstract: This article discusses the influence of Augmented Reality media on covalent bonding material can be
related to how Islamic values are integrated in the development of scientific knowledge. This involves
ethical considerations and views in the axiology of scientific liberalism related to the understanding and
use of technology and its impact on society. This paper aims to determine the application of Augmented
Reality (AR) media in covalent bonding material based on valence bonds and integrate it in Islamic
science based on the view of liberal scientism axiology and views on ethics in its use. The method used is
a literature study and also a scientific approach method that aims to improve learning using AR media
and also to determine its effect on student morale. Based on the observation results, the percentage of
student activity during online learning using AR media is 85% and is categorized as very good. Based on
the observation that AR media can make the learning atmosphere different, fun and increase
participants' interest in learning so that ethics in the use of teaching media provided is very good.
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LATAR BELAKANG
Pendidikan tidak menentukan ilmu pengetahuan. Menurut George F. Kneller, hanya
melalui proses pendidikan yang holistik dan teknis dapat terwujud. Filsafat pendidikan adalah
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upaya untuk mendisiplinkan mental, menurut Al Shaibani (Theosofi et al., n.d.). Menurut . Zaelani
(2015), filsafat adalah proses menemukan sesuatu dan hasilnya. Sementara itu, pengetahuan
filsafat berasal dari hasil dari proses tersebut. Oleh karena itu, hubungan pendidikan antara
agama dan ilmu pengetahuan harus lebih ditingkatkan agar keduanya dapat terintegrasi.

Filsafat Pendidikan islam adalah suatu kajian filosofis yang mana berfikir secara
mendalam, sistematik, radikal dan universal perihal Pendidikan dan anak didik.(Nurul lhsannudin,
2023). Tidak bisa dipungkiri bahwa dunia islam harus terbuka terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan. Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia barat sangat cemerlang dalam kemajuan ilmu
pengetahuan (Saripuddin et al., 2022) sehingga kita sebagai muslim harus bergerak aktif dalam
memajukan ilmu pengetahaun.

Proses pembelajaran intergralistik dalam bidang ilmu pengetahuan sangat diperlukan
pada abad ke-21. Dengan banyaknya perubahan, gagasan tentang integrasi ilmu pengetahuan
dapat dipengaruhi oleh banyak konsep baru, seperti islamisasi ilmu pengetahuan atau integrasi
sains-islam. (Zenab Subarkah & Bimedia Pustaka Utama, 2022)

Salah satu masalah utama saat ini adalah pendidikan. Sistem yang baik harus memiliki
kemampuan untuk mendidik manusia dengan cara yang lebih bermanfaat dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Mengembangkan perspektif kritis dan bermanfaat tentang pendidikan
adalah tujuan utama para peneliti pendidikan. Oleh karena itu, kita perlu mengevaluasi
perspektif pendidikan saat ini untuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan. (Damiri et al.,
2015)

Etika yang didasarkan pada sains-islam adalah fokus utama pendidikan saat ini. Etika tidak
asing bagi kita, karena setiap kali kita berinteraksi dengan orang lain, kita harus menerapkan etika
(Tarigan et al.,, 2022). Aksiologi adalah filsafat nilai (Abadi, 2016) Etika sains Islam dalam
pandangan aksiologi liberal saintisme, mencakup pertimbangan nilai dan prinsip-prinsip moral
dalam konteks penelitian dan pengembangan ilmiah dalam tradisi Islam. Saintisme didefinisikan
sebagai peniruan yang berlebihan terhadap Bahasa atau metode sains (Lima, 2023)

Dalam konteks ini, pengaruh media Augmented Reality pada materi ikatan kovalen bisa
berkaitan dengan bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam pengembangan pengetahuan
ilmiah tersebut. Hal ini melibatkan pertimbangan etika dan pandangan dalam aksiologi liberalism
saintisme terkait pemahaman dan penggunaan teknologi serta dampaknya pada masyarakat
(Tarigan et al., 2022).

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
nilai-nilai etika dalam masyarakat. Penggunaan teknologi seperti AR (Augmented Reality) telah
menjadi bagian integral dari proses pembelajaran kontemporer. Di sisi lain, etika sains adalah hal
yang sangat penting dalam konteks Islam, yang menekankan pentingnya penggunaan ilmu
pengetahuan yang bertanggung jawab dan etis. Dilapangan sering kali ditemukan fenomena
bahwa pembelajaran integrasi sains-islam belum optimal. Salah satu faktornya adalah Ketika
proses pembelajaran belum menyentuh hal-hal yang bersifat substantif materi yang bersumber
dari alquran dan hadist. Sehingga terlihat seperti berjalan sendiri. Sebagai contoh, pelaksanaan
pembelajaran integrasi sains islam pada pembelajaran kimia masih dominan mengajar materinya
saja, tanpa terintegrasi ayat alquran. (Zenab Subarkah & Bimedia Pustaka Utama, 2022)

METODE
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Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan metode yang digunakan adalah studi
kasus atau penelitian lapangan yang bersifat kasuistik . (Zulfa et al., 2021) dan juga menggunakan
metode pendekatan saintifik, karena berdasarkan (Asyhari & Hartati, 2015) bahwa penerapan
media AR dengan metode ini dapat meningkatkan hasil belajar. Selain itu juga pendekatan
saintifik lebih efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Sampel diambil 50% dari
mahasiswa semester |V, karena menggunakan metode pre experiment dan the one group
pretest-posttest design. Selanjutnya diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan
media pembelajaran AR, dan untuk mengetahui peningkatan atau perubahan sesudah diberikan
perlakuan dilakukan tes akhir berupa posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Landasan aksiologi liberalisme dan implikasinya dalam Pendidikan dipelajari dari nilai
Pendidikan dan juga tujuan dari Pendidikan itu sendiri. Namun setelah dikaji kembali, konsep
liberalism tidak mempunyai keterkaitan dengan aksiologi, sehingga nilai moral datang dari luar
ranah keputusan, kemauan, dan juga penghargaan individu. Liberalism diawali dari individualism
ontologis, aksiologis dan moral. Moral disini adalah etika sains islam dalam penggunaan media
AR dalam pembelajaran. Penggunaan media AR dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap etika sains, bagaimana tata cara penggunan selama proses belajar. (Damiri et al., 2015)

Pendekatan aksiologi tidak hanya dibidang filsafat, namun juga di bidang ilmu
pengetahuan yang lain seperti kimia, fisika dan biologi. Pedekatan aksiologi ditujukan untuk
pendekatan nilai ilmiah yang erat kaitannya dengan moral (Zerkina et al., 2016) Guru hendaknya

mengadopsi filosofi kontruktivisme agar dapat mewujudkan pembelajaran yang bermakna
selama proses pembelajaran (Bektas, 2022)

Berdasarkan data yang diperoleh dari penggunaan media AR menggunakan SPSS,
pembelajaran siswa pada bidang struktur elektronik, atom, periodisitas, sifat fisika dan kimia
sebelum pembelajaran dengan media AR oleh 34 mahasiswa semester |V diketahui bahwa
penilaian adalah terendah. Skor rata-rata adalah 33 poin, dan skor tertinggi adalah 87 poin. Nilai
Rata-rata yang diperoleh adalah 67,85. Secara keseluruhan terlihat persentase aktivitas siswa
pada pembelajaran daring menggunakan media AR sebesar 85% dan tergolong sangat baik.

Berdasarkan observasi, media AR dapat membuat suasana pembelajaran berbeda dan
menyenangkan sehingga meningkatkan minat belajar peserta. Seperti yang dikemukakan oleh
(Anggraini & Sunaryantiningsih, 2018), media AR memungkinkan pemahaman pembelajaran
lebih detail dan mendalam, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang interaktif. Nilai rata-
rata keseluruhan saat menyelesaikan LKS adalah 92,5. Dari 34 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta berhasil menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKS. Skor tertinggi yang dicapai adalah
100 dan skor terendah adalah 86 yang berarti sangat baik. Secara keseluruhan, tahap pencitraan
submikroskopik menggunakan media AR mencapai hasil yang sangat baik dalam meningkatkan
kemampuan pencitraan submikroskopik dalam pembentukan ikatan kovalen berdasarkan teori
ikatan valensi.

Berdasarkan hasil penelitian, siswa mampu menjawab soal LK dengan benar, sehingga
dapat dikatakan media AR dapat dengan mudah merepresentasikan proses hibridisasi dan
pembentukan molekul. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Behmke et al., 2018) bahwa
penggunaan media AR memungkinkan representasi molekul 2D divisualisasikan menjadi struktur
3D yang interaktif. Media AR dapat meningkatkan kemampuan pencitraan submikroskopis. Alat
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teknologi pendidikan yang dapat menstimulasi konsep pembelajaran sangat diperlukan karena
dapat menyampaikan materi pembelajaran secara efektif (Yuliono et al., 2018). Hal ini sesuai
dengan penelitian Indrawati et al., (2013), media AR dapat meningkatkan pembelajaran dan
meningkatkan minat belajar siswa dengan menyediakan media baru. Penelitian lain dilakukan
oleh Sungkur, (2016) yang menemukan bahwa aplikasi AR dapat membantu siswa memahami
konsep-konsep kompleks ketika mereka kesulitan memahaminya. Penggunaan media AR dapat
membawa pembelajaran ke dimensi baru, memungkinkan siswa dengan mudah
memvisualisasikan apa yang terjadi dengan konsep yang kompleks. Alat pembelajaran yang
sesuai membantu siswa terlibat dalam pembelajaran. Perlu diperhatikan adalah hubungan
antara perangkat pembelajaran dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih. Siswa
dapat menggunakan media pembelajaran berbasis AR karena lebih banyak terpapar teknologi
(Yuliono et al., 2018).

Dengan menggunakan media AR untuk mempelajari cara membentuk ikatan kovalen
berdasarkan teori ikatan valensi dengan menggunakan pendekatan saintifik, dapat
menyederhanakan proses pembelajaran siswa dan memanfaatkan teknologi yang ada,
merupakan proses pembelajaran yang membawa siswa melalui tahapan metode ilmiah melalui
perencanaan yang matang, pengumpulan data yang cermat, dan analisis data yang menyeluruh
dalam memecahkan masalah dan menarik kesimpulan, hal ini sesuai dengan penelitian Umar
(2016). Siswa juga dapat meningkatkan keterampilan pencitraan submikroskopiknya dengan
menggunakan media AR untuk mempelajari ikatan kovalen berdasarkan teori ikatan valensi.

Berdasarkan observasi, media AR dapat membuat suasana pembelajaran menjadi
berbeda dan menyenangkan serta meningkatkan minat peserta dalam belajar. Seperti yang
dikemukakan (Anggraini & Sunaryantiningsih, 2018), media AR memungkinkan pemahaman
pembelajaran yang lebih detail dan mendalam, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif.

Hasil observasi menunjukkan bahwa tidak semua siswa masuk dalam kategori baik. Hal
ini dipengaruhi oleh adanya beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam menjelaskan proses
hibridisasi. Proses hibridisasi menggunakan diagram tingkat energi sehingga menyulitkan siswa
dalam menentukan diagram tingkat energi. Selanjutnya kesulitan muncul karena pembelajaran
terjadi secara online dan kamera media AR tidak boleh diarahkan tepat pada penanda,
melainkan harus diselaraskan dengan baik agar perubahan terlihat jelas (Wang & Chiu, 2011).

Pembelajaran kimia menggunakan media AR tentang materi kovalen berdasarkan teori
ikatan valensi. Elektron valensi adalah elektron yang terletak pada kulit terluar suatu atom.
Elektron ini memainkan peran yang sangat penting karena terlibat dalam pembentukan ikatan
kimia. Unsur-unsur dalam golongan yang sama pada Tabel Periodik Unsur mempunyai
konfigurasi elektron valensi dan sifat kimia yang sama. (Asriani, 2021) Fenomena elektron
valensi aktif ini mengajarkan manusia untuk selalu menjaga persahabatan dengan sesama agar
terjalin ikatan solidaritas dan persaudaraan.

Islam memandang pentingnya hubungan persahabatan dan menekankan hubungan
simbiosis yang saling menguntungkan antar manusia demi keamanan dan perdamaian dalam
kehidupan bermasyarakat. Fenomena keaktifan electron valensi ini mengajarkan kepada
manusia untuk selalu menjalin silaturrahim dengan sesama agar membentuk suatu ikatan
kebersamaan atau ukhukwah. Dalam hal urgentnya ikatan silaturrahim, Islam menekankan
hubungan simbiosis mutualisme sesama manusia untuk keamanan dan ketentraman dalam
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pergaulan kehidupan. Agama Islam sangat mewajibkan terjalinya ikatan silaturrahim, hal ini
banyak terdapat dalam ayat-ayat Al-Quran maupun Hadits. Diantaranya adalah firman Allah
dalam Al-Quran surat An-Nisa" ayat 1 yaitu:

' L1ed Wlo

Artinya : “dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu” (Q.S. An-Nisa“:1). Rasulullah memerintahkan juga
umatnya untuk menyambung silaturahim karena menjalin silaturahim memiliki banyak manfaat.
(Herman, 2021)

Pada penggunaan media AR, siswa dinilai dalam penggunaannya, karena moral itu
bersifat mutlak bagi manusia (Efendi, 2020). Manusia mempunyai akal dan kesadaran sehingga
harus lebih bijak dalam menggunakan aplikasi yang sesuai dengan etikas sains islam. Penggunaan
media berisifat individu dalam praktiknya. Hal ini adalah salah satu contoh dasar dalam liberalism
karena memicu terhadap sudut pandang yang individualism. Individualism nilai-nalai dalam
praktiknya menyebabkan anarki moral. Namun pada sudut pandang yang berbeda, dalam dunia
Pendidikan terkhusus dalam penggunaan media AR, anarkisme moral merupakan hal yang
dianjurkan karena pengerjaan secara individualism.

Berdasarkan uraian pembahasan diatas, terlihat bahwa pembelajaran menggunakan
media AR mampu memberikan suasana belajar yang berbeda dengan materi yang abstran
sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami pembelajaran. Sikap moral yang bisa
diambil dari pembelajaran ini ialah menjadikan peserta didik lebih banyak menggali tentang
penggunaan atau pemanfaatan teknologi yang sangat berkembang pesat di era abad 21 ini.

Etika diposisikan sama dengan metafisika, logika dan retronika (Solissa, 2021) sebagai
suatu disiplin ilmu, etika dapat dikatakan dengan suatu disipilin ilmu (Fahruddin Faiz, 2014).
Saintisme menjadi salah satu asumsi epistimologis, karena saintisme mendukung sepenuhnya
pandangan bahwa sains sebagai satu-satunya pengetahuan yang otoritatif (Rahman, 2022).

Sikap individualism peserta didik mendukung terhadap adanya pembelajaran berbasis
teknologi ini, dengan tujuan peserta didik mamapu memahami setiap prosedur penggunaan
media AR. Tak hanya itu, peserta didik juga dianjurkan untuk mengintegrasikan terhadap sains
islam, dengan hasil yang diperoleh peserta didik dapat lebih memahami arti dari sebuah ikatan
terhadap pembelajaran islam yang sudah disinggung pada surat An-Nisa ayat 1. Peserta didik
tidak hanya belajar tentang manfaat teknologi saja, selain itu dapat mengaplikasikannya dalam
sikap moral dan juga hubungannya dengan sains islam.

SIMPULAN
Pengaruh media AR pada materi ikatan kovalen dapat meberikan kesan yang berbeda,
sehingga peserta didik lebih interaktif dalam proses pembelajaran karena dapat melihat materi
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yang bersifat abstrak seolah menjadi nyata. Media AR berpengaruh terhadap moral mahasiswa,
mahasiswa mampu memanfaatkan teknologi dengan baik dan penggunaannya secara
individualis. Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan adanya peningkatan dalam pembelajaran
setelah menggunakan media AR. Sehingga dengan adanya media AR, siswa dapat merefleksi diri
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akan zat yang sifatnya abstrak bisa terlihat seolah nyata. Hal ini sejalan dengan pengaruh media
AR terhadap moral siswa dan terhadap pandangan dalam pendekatan aksiologi liberal saintisme
yang mengakaji tentang nilai-nilai.
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